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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran digitalisasi pembelajaran terhadap
pembentukan interaksi sosial positif peserta didik di SD Negeri Antasan Besar 1
Banjarmasin. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan
pendekatan studi kasus, data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi,
dan dokumentasi. Subjek penelitian adalah guru dan peserta didik yang terlibat
langsung dalam kegiatan pembelajaran berbasis digital. Data yang dikumpulkan
dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan menggunakan pendekatan analisis
tematik. Penelitian ini menunjukkan bahwa guru memiliki peran penting dalam
memfasilitasi penggunaan teknologi untuk meningkatkan interaksi sosial positif peserta
didik, baik di kelas maupun dalam kolaborasi digital. Digitalisasi pembelajaran seperti
penggunaan aplikasi canva, wordwall, dan youtube memungkinkan peserta didik untuk
lebih aktif berinteraksi dan bekerja sama, meningkatkan keterampilan komunikasi dan
sosial mereka. Namun, keterbatasan akses teknologi dan pemahaman tentang
penggunaan platform digital masih menjadi tantangan. Digitalisasi pembelajaran
berdampak positif terhadap interaksi sosial peserta didik, sehingga pelatihan guru dan
peningkatan fasilitas digital di sekolah sangat diperlukan.

Kata kunci: Digitalisasi Pembelajaran, Interaksi Sosial, Teknologi Pendidikan
ABSTRACT

This research aims to analyze the role of digitalization of learning in the formation of
positive social interactions for students at the Antasan Besar 1 Public Elementary
School, Banjarmasin. This research uses a descriptive qualitative method with a case
study approach, data is collected through in-depth interviews, observation and
documentation. The research subjects were teachers and students who were directly
involved in digital-based learning activities. The data collected was analyzed
descriptively qualitatively using a thematic analysis approach. This research shows that
teachers have an important role in facilitating the use of technology to increase
students' positive social interactions, both in the classroom and in digital collaboration.
Digitization of learning such as the use of canva, wordwall and youtube applications
allows students to more actively interact and work together, improving their
communication and social skills. However, limited access to technology and
understanding of the use of digital platforms is still a challenge. Digitalization of learning
has a positive impact on students' social interactions, so teacher training and improving
digital facilities in schools are very necessary.

Keywords : Digitalization of Learning, Social Interaction, Educational Technology

1. PENDAHULUAN

Di era globalisasi, dunia pendidikan mengalami transformasi pesat melalui integrasi
teknologi informasi dan komunikasi (TIK). Kemajuan ini telah mengubah cara masyarakat
mengakses informasi, menciptakan budaya baru yang mendorong sikap selalu up-to-date,
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serta meningkatkan dorongan untuk memperoleh informasi secara cepat dan akurat.
Kehadiran TIK kini menjadi bagian integral dalam kehidupan sehari-hari, melahirkan generasi
net-generation yang memiliki pola pikir dan kemampuan adaptasi teknologi yang berbeda
dibandingkan dengan generasi sebelumnya [1].

Transformasi digital ini turut mempengaruhi dunia pendidikan, yang kini tidak dapat
terhindar dari dampak perubahan yang begitu cepat. Teknologi tidak hanya mengubah cara
kita berinteraksi dengan informasi, tetapi juga berpengaruh besar terhadap metode dan
strategi pengajaran. Digitalisasi dalam pendidikan, yang melibatkan peralihan dari metode
pembelajaran tradisional ke sistem berbasis digital, telah berkembang pesat di berbagai
bidang. Digitalisasi ini tidak hanya berfungsi sebagai alat pendukung, tetapi juga mendorong
terciptanya inovasi dalam proses pembelajaran [2]. Kemajuan teknologi informasi dalam
sektor pendidikan sangat penting dalam mengatasi berbagai tantangan yang ada, serta
meningkatkan mutu proses belajar mengajar [3]. Oleh karena itu, penggunaan teknologi dalam
pendidikan menjadi sangat penting untuk beradaptasi dengan perkembangan zaman dan
mempersiapkan generasi mendatang.

Digitalisasi pembelajaran mengintegrasikan perangkat keras, perangkat lunak, dan
internet untuk meningkatkan kualitas belajar. Hal ini memungkinkan peserta didik mengakses
sumber daya pendidikan secara mandiri melalui perangkat digital, sehingga memperkaya
proses belajar [4]. Pendidikan berbasis teknologi melibatkan pemanfaatan alat-alat teknologi
secara kreatif dalam proses pembelajaran, yang sering disebut sebagai pembelajaran yang
ditingkatkan dengan teknologi (TEL) atau e-learning [5]. Namun, meskipun teknologi memiliki
peran besar, interaksi sosial antara pendidik dan peserta didik tetap menjadi aspek penting
dalam membangun lingkungan pembelajaran yang kondusif. Interaksi sosial yang baik dapat
memperkuat hubungan antar individu dan meningkatkan efektivitas pembelajaran [6]. Interaksi
sosial merupakan hubungan antara dua individu atau lebih, di mana perilaku satu individu
dapat mempengaruhi, mengubah, dan memperbaiki perilaku individu lainnya, dan juga
sebaliknya [7].

Pembelajaran berbasis digital mendukung kolaborasi yang efektif di antara peserta didik
melalui penggunaan perangkat digital, seperti komputer, tablet, dan aplikasi pembelajaran.
Teknologi ini menciptakan suasana interaktif yang memungkinkan peserta didik berbagi
pengetahuan, sementara guru dapat berinovasi dalam metode pengajaran untuk
meningkatkan interaksi dan keterlibatan peserta didik [8]. Namun, tantangan terkait kesadaran
dan kesiapan guru serta ketersediaan perangkat teknologi masih menjadi hambatan yang
signifikan. Di tingkat sekolah dasar, perubahan cara belajar yang melibatkan teknologi dapat
mempengaruhi tidak hanya pemahaman akademik peserta didik, tetapi juga interaksi sosial
mereka dengan teman sebaya dan guru [9].

Hasil observasi dan wawancara dengan guru menunjukkan bahwa teknologi seperti
proyektor, chromebook, dan platform digital lainnya telah dimanfaatkan dalam proses
pembelajaran. Guru memulai kegiatan dengan menggunakan video pembelajaran sebagai
media awal, kemudian membagi peserta didik ke dalam kelompok untuk mengakses sumber
belajar digital secara mandiri, seperti youtube, canva, dan internet melalui chromebook.
Aktivitas ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran, tetapi
juga memperkuat interaksi sosial mereka melalui diskusi kelompok. Berdasarkan laporan guru,
terjadi peningkatan yang signifikan dalam aktivitas diskusi dan pemahaman materi sebelum
dan setelah penerapan digitalisasi.

Dengan melihat fenomena tersebut, penting untuk melakukan penelitian lebih lanjut
mengenai bagaimana digitalisasi dalam pembelajaran dapat mendukung pembentukan
karakter sosial peserta didik. Khususnya di tingkat sekolah dasar, aktivitas berbasis media
digital yang mendorong partisipasi aktif peserta didik dalam pembelajaran memiliki peran yang
sangat penting. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana
digitalisasi dalam pembelajaran dapat mempengaruhi interaksi sosial dan karakter sosial
peserta didik, serta untuk menggali peran teknologi dalam mendukung pembelajaran yang
lebih efektif dan kolaboratif di lingkungan sekolah dasar.



Jurnal Teknologi Pendidikan JTekpend
Vol. 5, No. 1, Tahun 2025
P-ISSN : 2723-1518 E-ISSN : 2775-1376

2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus,
untuk menggali secara mendalam peran digitalisasi pembelajaran terhadap pembentukan
interaksi sosial peserta didik di sekolah dasar [10]. Penelitian kualitatif mengandalkan data
sebagai sumber informasi untuk membentuk teori baru [11], dengan pengumpulan data dalam
bentuk narasi atau gambar [12]. Fokus penelitian ini meliputi dua variabel utama, yaitu
digitalisasi pembelajaran dan interaksi sosial peserta didik. SD Negeri Antasan Besar 1
Banjarmasin dipilih sebagai lokasi penelitian karena penerapan teknologi digital dalam
kegiatan pembelajaran dan keberagaman interaksi sosial yang terjadi di dalamnya. Subjek
penelitian ini adalah guru dan peserta didik. Guru dipilih sebagai subjek utama karena peran
mereka dalam merancang dan mengimplementasikan pembelajaran berbasis digital serta
interaksi mereka dengan peserta didik dalam menggunakan teknologi untuk mendukung
pembelajaran. Peserta didik dipilih untuk memberikan perspektif mengenai dampak digitalisasi
pembelajaran terhadap interaksi sosial mereka di sekolah.

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan pendekatan analisis
tematik. Teknik triangulasi data digunakan untuk meningkatkan validitas temuan dengan
membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi dari berbagai sumber. Selain
itu, teknik member checking dilakukan untuk memastikan interpretasi peneliti sesuai dengan
pemahaman guru dan peserta didik. Prosedur penelitian ini meliputi perencanaan dan
persiapan, pengumpulan data, analisis data, dan penyusunan laporan. Dengan pendekatan
ini, diharapkan penelitian dapat memberikan wawasan mendalam mengenai peran digitalisasi
pembelajaran dalam membentuk interaksi sosial peserta didik dan dampaknya terhadap
kebijakan pendidikan di sekolah dasar.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil

Hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh penulis selama kegiatan penelitian
mengungkapkan beberapa temuan penting terkait peran digitalisasi pembelajaran sebagai
sarana dalam pembentukan interaksi sosial positif peserta didik di SDN Antasan Besar 1.
Temuan penelitian tersebut menghasilkan empat aspek utama, yaitu peran guru, strategi
digitalisasi, tantangan dan implementasi digitalisasi pembelajaran, serta dampak digitalisasi
pembelajaran terhadap pembentukan interaksi sosial positif peserta didik.

1. Peran Guru dalam Mendorong Digitalisasi Pembelajaran

Selama wawancara dan observasi, peneliti menemukan bahwa guru memegang peran
yang sangat krusial sebagai fasilitator dalam penerapan teknologi digital untuk menciptakan
interaksi sosial yang positif di antara peserta didik. Ibu Yenni Fitriani, S.Pd., selaku wali kelas
V di SD Negeri Antasan Besar 1, menjelaskan bahwa langkah awal dalam mendorong
digitalisasi pembelajaran di kelasnya adalah dengan memanfaatkan perangkat chromebook
dalam pembelajan. Dengan perangkat ini, peserta didik diberikan kebebasan untuk
mengakses pengetahuan melalui aplikasi seperti youtube, canva, dan sumber daya internet
lainnya. Menurut beliau, tujuan utama digitalisasi pembelajaran adalah untuk mendorong
partisipasi aktif peserta didik sambil membangun interaksi sosial yang lebih intens dalam
kelompok, terutama melalui diskusi kolaboratif berbasis teknologi.

“‘Digitalisasi pembelajaran memungkinkan peserta didik untuk lebih aktif dalam
berdiskusi dan berkolaborasi di kelas. Dengan adanya teknologi, kami mengajak mereka untuk
bekerja sama dalam kelompok, mencari pengetahuan mereka sendiri seperti video
pembelajaran maupun bahan bacaan, dan memanfaatkan aplikasi digital seperti canva untuk
menghasilkan karya bersama. Hal ini tidak hanya meningkatkan kemampuan mereka dalam
menggunakan teknologi, tetapi juga membantu mereka membangun keterampilan sosial sejak
dini,” ungkap Ibu Yenni Fitriani, S.Pd.
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Guru juga memiliki peran penting dalam memotivasi peserta didik agar dapat
menggunakan teknologi digital sebagai alat untuk mendukung interaksi yang positif dan
produktif. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, para guru di sekolah ini menerapkan
berbagai strategi untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik, seperti pemberian tugas
berbasis proyek kelompok yang membutuhkan diskusi aktif, eksplorasi informasi melalui
internet, serta penyusunan presentasi visual dengan canva. Dengan pendekatan ini, peserta
didik menjadi lebih antusias untuk berbagi ide, menyelesaikan masalah secara kolaboratif, dan
berkomunikasi secara efektif. Pada akhirnya, penggunaan teknologi ini tidak hanya
memudahkan akses pembelajaran tetapi juga menciptakan lingkungan belajar yang interaktif
dan mendukung pengembangan keterampilan sosial peserta didik.

Gambar 1. Penggunaan Teknologi dalam Pembelajaran

2. Strategi Digitalisasi Pembelajaran dalam Pembentukan Interaksi Sosial Positif

Guru sebagai pemimpin pembelajaran di kelas memiliki tanggung jawab untuk terus
berinovasi dalam penerapan teknologi digital guna membentuk interaksi sosial yang positif di
kalangan peserta didik. Secara keseluruhan, terdapat beberapa strategi guru dalam
mendorong digitalisasi pembelajaran. Pertama, pengenalan platform digital untuk kolaborasi.
Guru mengajarkan peserta didik untuk memanfaatkan berbagai aplikasi yang memungkinkan
diskusi kelompok, seperti media wordwall, aplikasi canva, forum diskusi daring, youtube, atau
aplikasi khusus untuk pembelajaran kolaboratif. Dengan adanya digitalisasi pembelajaran,
peserta didik tidak hanya diajarkan materi pelajaran, tetapi juga dilatih untuk bekerja sama,
berbagi ide, dan membangun komunikasi yang efekiif.

Kedua, pemberian tugas berbasis proyek. Dalam setiap tugas proyek, peserta didik
didorong untuk bekerja dalam kelompok dan saling berinteraksi dalam proses penyelesaian
tugas, masing-masing kelompok belajar diberikan 1 chromebook, mereka diminta untuk
mengeksplor pengetahuan sendiri melalui platform digital yang ada untuk didiskusikan
bersama. Dengan cara ini, peserta didik akan lebih tertarik dan termotivasi untuk belajar,
karena mereka merasakan pengalaman belajar yang lebih dinamis dan menyenangkan.
Ketiga, memperdayakan peserta didik sebagai pengajar. Guru mendorong peserta didik untuk
mempresentasikan materi yang telah mereka pelajari kepada teman-teman sekelasnya
menggunakan platform digital. Dengan cara ini, peserta didik belajar untuk berkomunikasi
dengan baik, membangun kepercayaan diri, memperkuat imteraksi sosial dan mengasah
keterampilan kepemimpinan mereka.

Secara keseluruhan, strategi digitalisasi pembelajaran yang diterapkan oleh guru tidak
hanya bertujuan untuk meningkatkan pemahaman akademis peserta didik, tetapi juga untuk
membentuk interaksi sosial yang positif. Dengan memanfaatkan teknologi digital secara
efektif, guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, interaktif, dan
menyenangkan, yang pada gilirannya akan meningkatkan motivasi dan keterlibatan peserta
didik dalam proses pembelajaran.
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Gambar 3. Penggunaan Media Wordwall dalam Pembelajaran

3. Tantangan dalam Mendorong Digitalisasi Pembelajaran

Beberapa tantangan ditemukan dalam proses digitalisasi pembelajaran untuk
membentuk interaksi sosial peserta didik. Dalam proses digitalisasi pembelajaran untuk
membentuk interaksi sosial peserta didik, beberapa tantangan signifikan muncul. Berdasarkan
hasil observasi di SD Negeri Antasan Besar 1 Banjarmasin, yang menjadi tempat Ibu Yenni
mengajar, tantangan utama yang dihadapi adalah keterbatasan akses teknologi. Fasilitas
digital di sekolah tersebut belum sepenuhnya lengkap dan memadai untuk mendukung
pembelajaran berbasis digital secara optimal. Meskipun beberapa perangkat sudah tersedia,
namun jumlahnya belum mencukupi untuk kebutuhan pembelajaran seluruh peserta didik,
sehingga akses terhadap teknologi tetap terbatas. Selain itu, infrastruktur jaringan internet
yang belum stabil juga turut menjadi kendala dalam penggunaan platform digital yang
memadai. Keterbatasan ini mempengaruhi kualitas interaksi sosial peserta didik yang
seharusnya dapat lebih optimal dengan penggunaan teknologi. Tantangan lainnya yang
dihadapi adalah dalam hal integrasi teknologi ke dalam proses pembelajaran itu sendiri. Tidak
semua guru di sekolah tersebut memiliki pemahaman yang mendalam mengenai penggunaan
platform digital dalam pembelajaran.

“Belum semua guru atau peserta didik di sekolah kami memiliki akses dan pemahaman
yang sama dalam memanfaatkan teknologi digital. Beberapa dari kami masih membutuhkan
pelatihan tambahan untuk lebih efektif menggunakan platform digital dalam mendukung
interaksi sosial di kelas,” ungkap Ibu Yenni Fitriani S.Pd.

Untuk mengatasi tantangan ini, pihak sekolah telah merencanakan sejumlah langkah
strategis. Salah satunya adalah mengadakan pelatihan secara bertahap bagi para guru untuk
meningkatkan pemahaman dan keterampilan mereka dalam memanfaatkan teknologi digital
dalam pembelajaran. Selain itu, pihak sekolah juga berupaya untuk terus meningkatkan
fasilitas digital yang ada, seperti menambah jumlah perangkat dan memperbaiki kualitas
koneksi internet.

4. Dampak Digitalisasi Pembelajaran terhadap Pembentukan Interaksi Sosial Positif
Peserta Didik

Digitalisasi pembelajaran terbukti memberikan dampak yang signifikan dalam

pembentukan interaksi sosial peserta didik di sekolah dasar. Guru, termasuk Ibu Yenni,
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mengamati adanya peningkatan keterlibatan dan kerja sama di antara peserta didik melalui
penggunaan teknologi dalam kegiatan pembelajaran. Platform digital mempermudah peserta
didik untuk berinteraksi dan berbagi informasi, baik secara langsung di dalam kelas maupun
melalui media digital di luar kelas. Dengan adanya teknologi, peserta didik dapat dengan lebih
mudah saling berkomunikasi dan mengerjakan tugas kelompok, yang pada gilirannya
mendorong terciptanya kolaborasi yang lebih efektif.

“Secara umum, digitalisasi pembelajaran membuat peserta didik lebih mudah
berkomunikasi dan bekerja sama dalam tugas kelompok. Mereka lebih tertarik untuk
berkolaborasi dalam proyek karena penggunaan teknologi memberikan pengalaman belajar
yang lebih menarik.” (Ibu Yenni Fitriani S.Pd)

Selain meningkatkan kolaborasi, penerapan teknologi dalam pembelajaran juga
mengajarkan peserta didik untuk bekerja dalam tim, yang berperan penting dalam
pengembangan keterampilan sosial mereka. Digitalisasi pembelajaran memungkinkan akses
yang lebih luas terhadap materi ajar dan memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk
belajar bersama, baik di dalam maupun di luar kelas. Meskipun tantangan dalam penerapan
teknologi tetap ada, dampak positif jangka panjang terhadap interaksi sosial dan
pengembangan keterampilan komunikasi peserta didik sangat terlihat. Dengan memanfaatkan
teknologi, peserta didik dapat berinteraksi lebih intens, tidak hanya di ruang kelas tetapi juga
dalam berbagai aktivitas belajar di luar kelas, sehingga keterampilan sosial dan komunikasi
mereka berkembang lebih optimal.

B. Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan digitalisasi dalam pembelajaran di
SD Negeri Antasan Besar 1 Banjarmasin memberikan dampak positif yang signifikan terhadap
interaksi sosial peserta didik. Penggunaan perangkat digital dan platform berbasis teknologi
dapat menciptakan suasana pembelajaran yang lebih interaktif, mendukung kolaborasi, serta
memperkuat komunikasi di antara peserta didik. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang
telah dilakukan sebelumnya oleh Purba & Saragih (2023) yang menekankan peran penting
teknologi dalam meningkatkan kualitas interaksi sosial dalam pendidikan yang berbasis
teknologi.

Peran guru dalam mendorong digitalisasi pembelajaran menjadi faktor penting dalam
menciptakan iklim sosial yang positif di kelas. Guru tidak hanya berperan sebagai pengajar,
tetapi juga sebagai fasilitator yang mendorong peserta didik untuk memanfaatkan teknologi
sebagai alat untuk berkolaborasi dan berkomunikasi secara efektif, sehingga tercipta interaksi
sosial yang konstruktif. Sebagai contoh, Ibu Yenni Fitriani, S.Pd, menunjukkan keterlibatannya
yang aktif dalam merancang pembelajaran berbasis digital, yang mencakup diskusi kelompok
dan tugas kolaboratif. Penggunaan platform seperti canva, wordwall, dan youtube dalam
pembelajaran digital memungkinkan peserta didik untuk berinteraksi lebih intensif, baik secara
langsung di kelas maupun melalui media digital. Penerapan strategi ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Ginting et al (2024) dan Anilawati (2023) yang menyatakan
bahwa interaksi sosial yang terjadi dalam ruang digital dapat memperkaya perkembangan
sosial peserta didik. Selain itu diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Rosidin et al
(2023) dan Nadia (2022) yang menjelaskan bahwa peran digitalisasi dalam pembelajaran
dapat mempermudah pesera didik dalam menjalani proses belajar, serta membantu guru
untuk menyampaikan pembelajaran dengan lebih efisien dalam mencapai tujuan dan sasaran
pembelajaran.

Strategi digitalisasi yang diterapkan di sekolah ini berfokus pada pemberian tugas
berbasis proyek, di mana pesera didik bekerja dalam kelompok untuk menyelesaikan masalah
bersama. Pendekatan ini terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan komunikasi dan
kerja sama antar pesera didik yang merupakan keterampilan sosial penting dalam kehidupan
mereka. Hal ini sesuai dengan temuan Hanaris (2023) dan Agusta et al (2022) yang
menyatakan bahwa kolaborasi berbasis teknologi dapat mendorong pesera didik untuk lebih
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aktif dan termotivasi dalam berbagi pengetahuan serta membangun hubungan interpersonal
yang lebih baik.

Namun, penerapan digitalisasi dalam pembelajaran menghadapi sejumlah tantangan.
Salah satu hambatan utama yang ditemukan dalam penelitian ini adalah keterbatasan akses
teknologi, baik terkait perangkat yang belum merata maupun pemahaman guru dan pesera
didik tentang cara menggunakan platform digital. Penelitian yang dilakukan oleh Hasna (2023)
juga mencatat bahwa keterbatasan akses teknologi menjadi salah satu tantangan utama
dalam implementasi digitalisasi di tingkat sekolah dasar. Oleh karena itu, penting bagi sekolah
untuk terus meningkatkan fasilitas digital dan menyediakan pelatihan bagi guru, sehingga
mereka dapat memaksimalkan potensi teknologi dalam mendukung proses pembelajaran dan
interaksi sosial.

Meski terdapat kendala, penelitian ini menunjukkan bahwa digitalisasi dalam
pembelajaran memberikan dampak positif terhadap pengembangan interaksi sosial di antara
pesera didik. Pemanfaatan teknologi mendorong pesera didik untuk lebih aktif terlibat dalam
proses belajar, terutama dalam berdiskusi, bekerja sama, dan berkolaborasi dalam
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan. Dengan cara ini, pesera didik tidak hanya
mempelajari materi pelajaran, tetapi juga membangun hubungan sosial yang lebih baik satu
sama lain. Temuan ini sejalan dengan penelitian Melati et al (2023) dan Iq & Naim (2020) yang
menunjukkan bahwa penerapan teknologi dalam pendidikan dapat meningkatkan motivasi dan
partisipasi pesera didik dalam pembelajaran. Selain itu, kemampuan pesera didik dalam
beradaptasi dengan teknologi turut memperkaya pengalaman sosial mereka, yang
mendukung pengembangan karakter dan keterampilan sosial di luar kelas. Hal ini juga
diperkuat oleh penelitian Tristaningrat & Mabhartini (2023) yang menyatakan bahwa
pemanfaatan media berbasis teknologi oleh guru dalam pembelajaran dapat mempermudah
pesera didik memahami materi dan mencapai hasil belajar yang lebih baik.

Secara keseluruhan, digitalisasi pembelajaran di SD Negeri Antasan Besar 1
Banjarmasin tidak hanya berdampak positif pada aspek akademis, tetapi juga memperbaiki
interaksi sosial antar pesera didik. Melalui digitalisasi pembelajaran, pesera didik dapat
membangun hubungan yang lebih baik, belajar bekerja secara kolaboratif, dan mengasah
keterampilan komunikasi yang penting untuk kehidupan sosial mereka. Oleh karena itu,
penting bagi sekolah untuk terus mendukung penerapan digitalisasi ini dengan meningkatkan
fasilitas, memberikan pelatihan kepada guru, serta melibatkan orang tua. Dengan demikian,
dampak positif dari digitalisasi dapat dirasakan secara optimal oleh seluruh komunitas
sekolah.

4. SIMPULAN DAN SARAN

Digitalisasi pembelajaran di SD Negeri Antasan Besar 1 Banjarmasin terbukti
memberikan pengaruh positif terhadap pengembangan interaksi sosial pesera didik. Dengan
peran aktif guru sebagai fasilitator, penggunaan strategi pembelajaran berbasis teknologi
berhasil mendorong peserta didik untuk lebih banyak berkolaborasi, berkomunikasi, dan aktif
dalam diskusi kelompok. Meskipun ada tantangan seperti terbatasnya akses teknologi dan
keterampilan digital pesera didik, penggunaan platform digital seperti Canva, Wordwall, dan
YouTube, serta dukungan dari orang tua, membantu mengatasi hambatan tersebut. Secara
keseluruhan, digitalisasi pembelajaran tidak hanya meningkatkan pemahaman akademis
pesera didik, tetapi juga mempererat hubungan sosial antar pesera didik, menjadikannya
pendekatan yang efektif dalam membentuk karakter sosial di pendidikan dasar.

Untuk meningkatkan efektivitas digitalisasi pembelajaran di SD Negeri Antasan Besar 1
Banjarmasin, sekolah dapat memberikan pelatihan digital kepada guru dan peserta didik, serta
memperkuat kerjasama dengan orang tua dalam mendukung pembelajaran Selain itu,
penggunaan platform pembelajaran yang lebih bervariasi dan evaluasi rutin dapat membantu
memperbaiki kualitas pembelajaran dan interaksi sosial antar peserta didik
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